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PENDAHULUAN

Di era global saat ini, persaingan bisnis yang semakin ketat dan untuk memenangkan
persaingan dan berkembang sesuai tren global perusahaan membutuhkan sumber daya
manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas akan memberikan kontribusi bagi
perkembangan perusahaan karena perusahaan tidak dapat bersaing dan berkembang hanya
dengan modal yang banyak tanpa dibarengi dengan kemampuan kerja karyawannya
(Santika, 2019). Wanita juga memiliki peran yang penting dalam perubahan bangsa yang di
mana wanita sudah memiliki hak yang sama dengan laki-laki sehingga banyak wanita terjun
ke dunia karier, tidak hanya wanita yang masih lajang bahkan wanita yang sudah menikah
juga banyak yang terjun ke dunia karier (Karomah, 2020). Wanita yang sudah menikah dan
bekerja akan mengalami kondisi konflik peran ganda karena tugas akan di jalankan secara
bersamaan, adapun permasalahan yang di alami wanita dalam konflik peran ganda adalah di
satu sisi konflik peran ganda menjadi penyebab menurunnya kehidupan rumah tangga dan
di sisi lainnya mengganggu aktivitas bekerja (Wahab, 2019). Profesi sebagai karyawan akan
dituntut mencapai target dalam pekerjaannya dan ketika waktu untuk bekerja dan keluarga
bertabrakan akan menyebabkan karyawan kurang bersemangat, kondisi fisik yang tidak
bersahabat, ruang geraknya terbatas, kurang berkonsentrasi, banyak pikiran sehingga
karyawan wanita rentan mengalami stres kerja (Gunawan.dkk 2021). Demikian juga
karyawati di PT X yang sudah menikah, dimana mereka dalam proses bekerja dan berumah
tangga dan memungkinkan timbul berbagai masalah yang dimana ada karyawati dapat
secara cepat menghadapi situasi tersebut dan tidak jarang juga ada karyawati mengalami
stres saat melakukan pekerjaannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan 10 karyawan
wanita PT X yang sudah menikah pada hari senun 31 Oktober 2022, penulis
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mengidentifikasikan bahwa adanya beberapa fenomena yang terkait dengan stres kerja pada
wanita. Dari 10 karyawan ada 4 karyawan memiliki kesehatan fisik yang mendukung
sehingga dapat bekerja dengan penuh konsentrasi tanpa adanya hambatan. Sementara itu
ada 3 orang yang bekerja tetap santai dan fokus karena bangga dan sukacita dalam
melakukan pekerjaannya. Namun terdapat 3 orang lainnya yang mengeluh karena merasa
bahwa mereka kurang produktif dalam pencapaian target karena mengalami ketegangan
yang membuat masalah pencernaan mereka tidak stabil saat bekerja dan membuat mereka
sering sekali tidak hadir saat bekerja. Atas dasar beberapa fenomena tersebut diduga adanya
masalah yang terkait dengan stres kerja pada karyawan wanita PT X

Penelitian stres kerja di PT X di lakukan karena dapat di lihat dari fenomena yang ada
bahwa stres kerja membuat karyawan menjadi kurang produktif. Stres kerja penting di teliti
karena berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan (Putu, Dkk, 2018). Di mana hal
tersebut juga sama dengan hasil penelitian dari Sulastri (2020) yaitu di mana stres kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dan di mana hasil yang sama juga dapat di
temukan pada penelitian Vira Sani Putri & Sary, (2020) bahwa stres kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan. Penelitian lainnya juga mengatakan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan (Latief & Nur, 2019).

Stres kerja memiliki dampak seperti ketika seorang karyawan atau manager mampu
mengelola stres, konsekuensinya bersifat fungsional (positif) dan sebaliknya jika stres
diabaikan, konsekuensinya bagi individu dan organisasi adalah negatif (Ceven et al, 2009).
Hal tersebut juga sama dengan temuan penelitian yang lain bahwa stres kerja memiliki
dampak positif dan negatif, dampak negatif stres kerja sebagai sesuatu yang mempengaruhi
sumber mental dan fisik, stres yang berlebihan dapat membuat individu tidak mampu kerja
dan menciptakan masalah kesehatan yang serius. Di samping itu, Stres memiliki sisi positif
seperti menyebabkan perubahan fisik dan mental dalam organisme, pertumbuhan dan hal
lainnya (Labola et al, 2018).

Dalam suatu kesempatan Robbins & Judge, (2013) mengatakan stres kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama ialah persaingan dan perubahan, dengan
adannya perubahan maka muncul tekanan yang meningkatkan persaingan dan berinovasi
sehingga menyebabkan stres kerja. Faktor kedua ialah perubahan teknologi, dikarenakan
karyawan sering diharapkan untuk mempelajari teknologi baru tanpa diberikan pelatihan
yang memadai bahkan mereka tidak dikonsultasikan ketika teknologi baru diperkenalkan.
Faktor ketiga ialah tenaga kerja yang semakin beragam jika tidak dikelola secara efektif, hal
itu dapat menyebabkan stres antar pribadi, persaingan di antara kelompok yang berbeda
untuk mendapatkan perhatian dan sumber daya, dan penurunan interaksi karena kebutuhan
yang dirasakan akan kebenaran politik dalam ucapan, interaksi, dan pengakuan. Faktor
Keempat yaitu perampingan karyawan yang terjadi di perusahaan sehingga sering
berdampak kepada penambahan beban kerja karyawan yang tersisa, yang menyebabkan
lebih banyak stres. Kelima, pemberdayaan karyawan dan kerja tim, ini terutama membuat
stres bagi individu yang sedikit atau tidak tertarik pada struktur dan proses pemberdayaan
atau kerja sama tim. Keenam, konflik peran ganda juga menjadi faktor stres kerja karena
karyawan menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan keluarga memang sulit di saat-
saat terbaik, tetapi semakin banyak karyawan yang menemukan bahwa pekerjaan mereka
menuntut jam kerja yang lebih lama, baik secara formal maupun informal.
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Salah satu faktor penyebab stres kerja adalah Konflik peran ganda sehingga faktor ini
penting untuk di teliti di PT X. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Manager HRD
PT X diketahui bahwa banyak karyawan yang mengundurkan diri dari perusahaan dengan
alasan yang sama yaitu harus mengurus keluarga dan ada juga dari mereka yang keluar
karena tertekan dengan target yang diberikan oleh perusahaan. Dari beberapa karyawan
juga mengatakan bahwa mereka mengalami stres kerja karena harus melakukan dua
aktivitas sekaligus yaitu bekerja dan menjadi ibu rumah tangga. Konflik peran ganda penting
di teliti karena semakin tinggi konflik peran ganda yang dialami, maka akan semakin tinggi
pula tingkat stres kerja (Azkiyati, 2018). Hal tersebut juga sama dengan hasil penelitian yang
lain yaitu konflik peran ganda yang tinggi juga menyebabkan stres kerja yang tinggi pula (Sari
et al, 2021). Konflik peran ganda memiliki dampak yang menyebabkan subjek mengalami
stres dan gejala stres yang di alami antara lain kurang konsentrasi, mudah lelah, mudah
marah dan cemas (Kusumastuti, 2020).

Penelitian mengenai konflik peran ganda terhadap stres kerja sudah banyak
dilakukan. Berdasarkan penelitian konflik peran ganda terhadap stres kerja yang dilakukan
oleh Siahaan, Elisabeth (2018), (Sari et al, 2021), (Fridayanti et al, 2019), Karakas & Tezcan,
(2019), (Pertiwi et al,, 2020), mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antar konflik
peran ganda dengan stres kerja pada karyawan wanita yang sudah menikah yang artinya
semakin tinggi konflik peran ganda maka semakin tinggi juga stres kerja pada karyawan.
Sedangkan menurut Yasa, (2017) konflik peran ganda mempunyai pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap stres kerja yang artinya tingginya konflik peran ganda berpengaruh
terhadap stres kerja karyawan tetapi tidak dipengaruhi secara pasti oleh konflik peran
ganda.

Adapun pembeda dari penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini dapat di lihat dari
penelitian yang dilakukan oleh (Pertiwi et al, 2020) dimana pada penelitian tersebut
menjelaskan konflik peran ganda dan stres kerja terhadap kinerja karyawan, namun pada
penelitian saat ini hanya berfokus kepada pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja.
Selain itu, populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan
populasi dan sampel 36 pegawai wanita Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, berbeda dengan penelitian saat ini yang hanya berfokus
kepada 100 Karyawan Wanita PT X. Alasan penulis melakukan penelitian di PT X karena dari
hasil observasi, penulis menemukan bahwa banyak wanita yang sudah menikah bekerja di
PT X. Hal lain yang menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya adalah alat ukur yang
digunakan, di mana pada penelitian sebelumnya menggunakan teknik sampling jenuh,
analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda melalui program SPSS versi 23.
Berbeda dengan penelitian saat ini yang menggunakan teknik random sampling, analisis data
menggunakan analisis regresi linear sederhana melalui program SPSS versi 25. Adapun
perbedaan yang lainnya adalah penelitian sebelumnya tidak memiliki karakteristik
responden sedangkan penelitian saat ini memiliki karakteristik responden seperti karyawan
wanita yang sudah menikah dan memiliki anak.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dan termasuk dalam kategori penelitian asosiatif kasual. Untuk mengukur kedua variabel
yang di teliti dalam penelitian, penulis menggunakan skala yang di susun oleh (Maravaniza,
2023) untuk mengukur variabel stres kerja, untuk mengukur variabel konflik peran ganda
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penulis menggunakan skala yang di susun oleh (Asmi, 2021). Skala pengukuran konflik peran
ganda terdiri dari 23 item yaitu 20 aitem favorable dan 3 item

unfavorable. Skala ini disusun menggunakan mode skala likert. skala ini terdiri dari
Tabel 1

Reliability Statistics Variabel Konflik Peran Ganda

Cronbach's Alpha N of [tems
906 23
empat alternatif pilihan jawaban berupa: 4 = Sangat Tidak Sesuai (STS), 3 = Tidak Sesuai (TS),
2 = Sesuai (S), dan 1 = Sangat Sesuai (SS). Skala pengukuran stres kerja terdiri dari 30 item
yaitu 15 aitem favorable dan 15 item unfavorable. Skala ini disusun menggunakan mode
skala likert. Skala ini terdiri dari empat alternatif pilihan jawaban berupa: 4 = Sangat Tidak
Sesuai (STS), 3 = Tidak Sesuai (TS), 3 =2 Sesuai (S), dan 1 = Sangat Sesuai (SS). Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling, dengan Kkriteria
pengambilan sampel yaitu 74 orang karyawan wanita yang sudah menikah dan memiliki
anak pada departemen sewing di PT.X Salatiga.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di PT X Salatiga dengan menyebarkan kuesioner penelitian
secara online menggunakan google form kepada partisipan. Berikut gambaran partisipan :
Berdasarkan pengolahan data yang tekah dilakukan, didapatkan standar deviasi
sebesar 10,200 nilai maximum sebesar 79, nilai minimum sebesar 23, nilai mean sebesar
56,97. Nilai alpha yang diperoleh dari uji reliablitias pada angket konflik peran ganda,
didapatkan hasil nilai alpha >0.60. Akibatnya temuan ini menunjukkan bahwa kuesioner
variabel konflik peran ganda dianggap reliabel
Tabel 2.

Reliability Statistics Variabel Stres Kerja

Cronbach's Alpha N of Items
.890 30

Reliability Statistics Variabel Konflik Peran Ganda

Cronbach's Alpha N of Items
906 23

Berdasarkan pengelohan data didapatkan standar deviasi 9,959, nilai tertinggi 96,
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nilai terendah 33, nilai mean sebesar 67,54. Kemudian didapatkan hasil nilai alpha > 0,60.
Sehingga hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa angket variabel stress kerja
dinyatakan reliebel.
Uji One Sample Kolmogorov Smirnov

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov digunakan dalam penelitian ini untuk
menentukan apakah distribusi data tidak normal ketika nilai signifikansi asymp.sig (2-
tailed) kurang dari 0,05. Sedangkan jika nilai signifikansi asymp.sig (2-tailed) lebih besar
dari 0,05 maka distribusi data dikatan normal. Berdasarkan olahan data pada tabel 6
dibawah, didapatkan hasil uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai sig p>0,05 yaitu 0,20
maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.

Tabel 3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 74
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 5.63093997
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .082
Negative -.092
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas model
regresi berkorelasi. Dalam uji multikolinearitas hasil harus dilihat dari nilai variance
inflation factor (VIF). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara variabel
independent jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 dan toleransi lebih besar dari 0,01. Nilai
tolerance 1,000 ( lebih dari 0,100) dan nilai VIF 1,000 ( Kurang dari 10,00) diperoleh dari
hasil uji multikolinearitas. Oleh karena itu, berdasarkan temuan ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa baik variabel konflik peran ganda maupun variabel independent tidak
berkorelasi

Tabel 4
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
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1 (Constant) 36.091 5.492 6.572 .000
Konflik peran .552 .095 565 5.817 .000 1.000 1.000
ganda

a. Dependent Variable: Stres kerja

Uji Linieritas
Tabel 5.
Hasil Pengujian Linear
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Stres kerja * Between  (Combined) 473797 35 135.371 2.056 .016
Konflik peran Groups 1
ganda Linearity 2314.64 1 2314.64 35.14 .000
6 6 9
Deviation from 2423.32 34 71.274 1.082 .405
Linearity 5
Within Groups 2502.40 38 65.853
7
Total 7240.37 73
8

Uji linearitas dipakai dengan maksud untuk mencari tahu apakah stress kerja dan variabel
konflik peran ganda ada hubungan yang linear atau tidak. Dalam penelitian ini, uji F
digunakan untuk melakukan uji linearitas. Data uji linearitas telah diolah dan diperoleh nilai
F Linearity sebesar 35,149 (p 0,05). Sehingga dapat dikatakan jika konflik peran ganda dan
stress kerja memiliki hubungan yang linear.
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui arah hubungan antara dilakukan pengujian regresi linear
sederhana yang hasilnya R=0,565. Setelah itu, hasilnya adalah R Square =0,320. Sehingga
cenderung dapat diartikan bahwa varabel konflik peran ganda memiliki pengaruh terhadap
stress kerja sebesar 32% sedangkan 68% lainnya dipengaruhi oleh unsur-unsur lain yang
tidak diteliti dalam ulasan ini.

Tabel 6.

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .5652 320 310 8.271
a. Predictors: (Constant), Konflik peran ganda
b. Dependent Variable: Stres kerja

Hasil Uji Regresi Sederhana Sign. Nilai F
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Uji Signifikansi dilakukan untuk menegtahui taraf signifikansi dari regresi.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil skor F sebesar 33,833
dengan taraf signifikansi 0,000(<0,05). Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa konflik
peran ganda berpengaruh secara signifikan terhadap stress kerja.

Tabel 7.
Hasil Uji Anova
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2314.646 1 2314.646  33.833 .000P
Residual 4925.732 72 68.413

Total 7240.378 73
a. Dependent Variable: Stres kerja
b. Predictors: (Constant), Konflik peran ganda

Hasil Uji t (Parsial)

Uji T dilakuan dengan tujuan untuk mencari tahu apakah ada pengaruh atau tidak
masing-masing variabel konflik peran ganda secara parsial terhadap variabel stress kerja.
Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi linear sederhana diatas, didapatkan nilai
koefisien regresi sebesar 5,817 (p <0,05). Dengan hasil tersebut maka dapat diartikan
bahwa konflik peran ganda memiliki pengaruh terhadap stres kerja sehingga berdasarkan
data tersebut, hipotesis dapat diterima.

Tabel 8.
Hasil Uji t Parsial
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 36.091 5.492 6.572 .000
Konflik peran 552 .095 565 5.817 .000

ganda
a. Dependent Variable: Stres kerja

Hasil persamaan pada tabel di atas dapat dituliskan dalam persamaan sebagai berikut :
Y=36,091+0,552.

Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa konflik peran ganda akan memiliki
nilai sebesar 36,091 jika semua variabel independent dalam model yang telah dibentuk
bernilai nol, selama faktor lain di luar model dianggap konstan. Hal ini dapat dijelaskan
dengan melihat persamaan regresi di atas. Nilai konstan adalah 36,091 yang menunjukkan
bahwa nilai konflik peran ganda karyawan akan meningkat sebesar 32% untuk setiap
peningkatan satu persen stres kerja.

Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan konflik peran ganda terhadap stres kerja pada karyawan wanita di PT X hal
tersebut ditunjukkan melalui hasil analisis regresi linier yaitu R? = 33.833 (P<0,05). Ada
beberapa kemungkinan yang menyebabkan hal tersebut. Pertama, sebagian besar karyawan
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wanita yang sudah menikah menganggap bahwa ketika mereka mengalami konflik peran
ganda, maka mereka mengalami stres kerja. Pernyataan tersebut didukung oleh temuan
Kusumastuti, 2020 yang menyatakan wanita yang mengalami peran ganda dapat memicu
timbulnya konflik dalam menjalani peran kesehariannya dan apabila konflik tersebut tidak
diselesaikan dengan baik, maka akan menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan fisik dan
psikis. Demikian juga halnya dengan temuan Presilia et al., 2019 yang menjelaskan bahwa
konflik pekerjaan-keluarga dapat menyebabkan stres pada wanita peran ganda, sehingga
akan mempengaruhi kualitas hidupnya. Liu et al., 2020 juga mengatakan bahwa konflik
pekerja-keluarga menyebabkan meningkatnya stres kerja.

Kedua, sebagian besar karyawan wanita yang sudah menikah mengatakan bahwa konflik
peran ganda yang dialami oleh mereka memberi pengaruh terhadap stres kerja dalam diri
mereka. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil temuan dari Elahi et al, 2022 yang
mengatakan bahwa adanya pengaruh konflik peran ganda terhadap stres kerja, dan
didukung oleh temuan yang dilakukan oleh Siahaan, Elisabeth (2018), (Sari et al, 2021),
(Fridayanti et al, 2019), Karakas & Tezcan, (2019), (Pertiwi et al,, 2020), mengatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antar konflik peran ganda dengan stres kerja pada karyawan
wanita yang sudah menikah yang artinya semakin tinggi konflik peran ganda maka semakin
tinggi juga stres kerja pada karyawan. Sedangkan menurut Yasa, (2017) konflik peran ganda
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap stres kerja yang artinya tingginya
konflik peran ganda berpengaruh terhadap stres kerja karyawan tetapi tidak dipengaruhi
secara pasti oleh konflik peran ganda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, diperoleh hasil bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara konflik peran ganda terhadap stres kerja pada karyawan
wanita di PT X.
Saran
1. Bagi Perusahaan
Pihak manajemen memberi kesempatan kepada setiap karyawan wanita yang bekerja
untuk melakukan pelatihan konflik peran ganda agar dapat mengatasi stres kerja
mereka. Hal tersebut dapat dilakukan melalui konsultasi, dan diskusi atau ikut training.
2. Bagi Karyawan
Pihak karyawan wanita yang bekerja mengambil kesempatan untuk melakukan
pelatihan konflik peran ganda agar dapat mengatasi stres kerja mereka. Hal tersebut
dapat dilakukan melalui konsultasi, dan diskusi atau ikut training.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan adanya populasi di organisasi yang
lebbih luas dengan melibatkan beberapa departemen, sampelnya diperoleh secara
representatif. Jika dimungkinkan perlu adanya penambahan variabel demografi
misalnya jenis kelamin dan tipe kepribadian.
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